
Mengenal Adat dan Tradisi Sumatera Barat 

Budaya Suku Minangkabau



Suku Minangkabau, atau Minang,
adalah kelompok etnis Austronesia dari

Dataran Tinggi Minangkabau di
Sumatera Barat, Indonesia. Terkenal

dengan tradisi merantau, Suku
Minangkabau tersebar luas dan sukses

di berbagai bidang, namun tetap
mempertahankan identitas budaya.

Sejarah



Sumatera Barat adalah provinsi di Indonesia yang
terletak di pesisir barat Pulau Sumatera, dengan

ibukota di Padang. Dianugerahi dengan keindahan
alam, wilayah ini didominasi oleh pegunungan Bukit
Barisan, dan memiliki dataran tinggi serta lembah

subur, termasuk Dataran Tinggi Minangkabau.

Letak Geografis



Suku Minangkabau memiliki filosofi hidup berpusat pada
konsep "adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah,"

yang berarti adat berlandaskan syariat dan syariat
berdasarkan Al-Qur'an, mencerminkan perpaduan nilai

adat dan ajaran Islam dalam kehidupan mereka.

Filosofi Hidup



Baju adat Minangkabau terdiri dari
Baju Bundo Kanduang untuk wanita,
berupa baju kurung, kain songket,
dan tingkuluak; dan Baju Penghulu
untuk pria, berupa jubah, celana

panjang, sarung songket, dan deta.
Pakaian ini mencerminkan nilai adat
dan digunakan dalam acara resmi.

Baju Adat



Musik Minang merupakan bagian
penting dari budaya Minangkabau,

dengan alat musik tradisional seperti
saluang (seruling bambu), talempong
(alat musik pukul), dan rabab (rebab).

Musik ini sering digunakan dalam
berbagai acara adat, serta diiringi oleh
lagu-lagu Minang yang berisi nasihat,

cerita, dan pesan moral.

Musik Minang



Bagi Suku Minang, pernikahan tidak hanya
penting bagi pengantin dan keluarga, tetapi
juga bagi komunitas sekitar. Saat menggelar
pernikahan, masyarakat membantu secara

bergotong-royong atau melalui sistem
arisan (julo-julo). Proses pernikahan adat
Minangkabau memiliki keunikan tersendiri
dan melibatkan banyak tahapan sebelum

dan sesudah ijab kabul.

Adat Pernikahan



Seni bela diri tradisional ini diajarkan secara
turun-temurun dan sering dilakukan dalam

bentuk latihan bersama di gelanggang atau
lapangan terbuka. Silek menggabungkan

teknik fisik dengan filosofi hidup yang tidak
hanya bertujuan untuk pertahanan diri,
namun juga untuk membentuk karakter,

disiplin, dan kebijaksanaan. 

Silek



Tari Piring adalah tarian tradisional
Minangkabau yang menggunakan piring

sebagai properti utama. Tarian ini
menampilkan gerakan cepat serta

dinamis, dengan penari menggoyang-
goyangkan piring di telapak tangan tanpa

menjatuhkannya. Tari Piring biasanya
diiringi musik Minang dan sering

dipertunjukkan dalam acara adat.

Tari Piring 



Merupakan tradisi lomba balap itik,
dalam Pacu Itiak, itik-itik dilepaskan

dan diarahkan terbang dalam
lintasan khusus yang bisa mencapai

panjang hingga 800 meter. Tradisi ini
diadakan dalam berbagai acara

sebagai hiburan serta bagian dari
budaya masyarakat setempat.

Pacu Itiak



Masakan Minang atau masakan Padang dikenal dengan cita rasa
pedas dan gurih, menggunakan banyak rempah-rempah serta
santan. Rendang adalah salah satu masakan Minang paling

terkenal di dunia. Rumah makan Padang atau rumah makan urang
awak adalah sebutan untuk usaha rumah makan yang khusus

menyajikan masakan Padang di luar daerah.

Masakan Minang



Suku Minangkabau memiliki tradisi
memasak khas bernama Malamang, yaitu

membuat lemang, makanan khas dari
beras ketan yang dimasak dalam bambu
dengan santan, kemudian dibakar di atas

bara api. Tradisi ini dilakukan pada
acara-acara penting, sebagai simbol

kebersamaan dan gotong-royong.

Malamang



Merupakan tradisi makan bersama,
Makan Bajamba dilakukan oleh

masyarakat Minangkabau dalam acara
adat atau perayaan penting. Hidangan

disajikan di atas dulang besar dan
dimakan bersama-sama sambil duduk
bersila, sebagai simbol kebersamaan,

kesetaraan, dan rasa syukur.

Makan Bajamba



Terima Kasih


